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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
saluran pemasaran ayam broiler di Kota Bogor dan untuk mengetahui herapa nilai
lambah dan margin pemasaran ayam broiler di masing-masing tingkal pedagang
ayam broiler di Kota Bogor. Perelitian ini dilakukan ditiga pasar tradisional Kota
Bogor, vaitu Pasar Kebun Kembang, Pasar Merdeka, dan Pasar Gunung Batu dari
tanggal 8 Maret 2010 sampai 7 April 2010. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survey. Responden dalam penelitian ini berjumlah 5 pedapang
pengumpul, 21 pedagang pemctong, dan 235 pedagang pengecer. Pengambilan
sampel dilakukan dengan Sensus untuk pedagang pengumpul dan pemotong,
sedangkan Accidental Sampling untuk pedagang pengecer. Data pnmer penelitian
dikumpulkan melalui wawancara dengan bantuan kuisioner. Sedangkan data
sekunder diperolch dari instansi terkait. Dari hasil penelitian terdapat empat
saluran pemasaran, Pada saluran pertama (peternak, pengumpul, pemoteng dan
konsumen), pada saluran kedua (peternak, pengumpul, pemotong, pengecer, dan
konsumen),pada saluran ketiga (peternak, pemotong, pengecer, konsumen) dan
saluran keempat (peternak, pemotong, dan konsumen). Dalam penelitian ini nilai
tambah yang dihasilkan oleh masing-masing lembaga pemasaran berbeda-beda.
Nilai tambah terbesar dari hasil penelitian i1 adalah pada pedagang pengecer,
vaitu sebesar  Rp 11.885.73 per ekor. Dan pada pedagang pengumpul udak
terdapat nilai tambah. Hal itu dikarenakan pada pedagang pengecer telah terjadi
penambahan nilai guna dari proses pemotongan yang kemudian penjualannya
dipisah antara karkas, jeroan serta kepala dan kaki. Margin pemasaran vang
rendah pada pedagang pengumpul sebesar Rp 3,100 per ckor, Sementara itu nilai
margin yang tertinggi adalah pedagang pengecer, vaitu sebesar Rp 13320 per
ekor.
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha peternakan unggas mempunyai peranan besar terhadap
perekonomian dalam negeri, selain dapat meningkatkan pendapatan, menyediakan
lapangan pekerjaan, dan peternakan unggas juga menghasilkan hahan pangan
berupa protein hewani yang dapat menunjang ketersediaan gizi bagi masyarakat,
sehingga daging ayam memberikan kontribusi vang cukup besar dalam memenuhi
kebutuhan daging selain daging sapi, domba, kambing, dan kerbau.

Daging ayam harganya relatif lebih murah dan mudah dijangkau olch
masyarakat dibandingkan dengan daging lainnya. Daging ayam mempunyai rasa
vang dapat diterima semua golongan masyarakat dan semua umur, daging ayam
cukup mudah untuk diolah menjadi produk olahan vang bernilai tinggi dan mudah
disimpan. Daging ayam lebih baik dari segi keschatan dibandingkan dengan
daging ternak lain karena memiliki kadar protein yvang tingpi, vaitu sebesar 23,4
%0 dan kadar lemak yang rendah yaitu 1,90% (Deptan, 2003),

D1 Kota Bogor dan beberapa kota di Pulau Jawa penjualan avam ditingkat
pengecer dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dijual perekor atau
perkilogram, dijual secara terpisah dengan bagian-bagian badan ayam seperti
dada, paha, sayap, jeroan dan bagian-bagian lainnya. Salah satu tujuan
memasarkan atau menjual secara terpisah antara bagian avam tersebut adalah agar
konsumen berpenghasilan terbatas bisa mengkonsumsi daging ayam tanpa harus
dibebani dengan harga daging ayvam yang dijual perekor atau secara utuh yang

harganya relatif mahal dibandingkan dengan harga daging ayam vang dijual

secara  terpisah bagian-bagian badan ayam yang relatil’ murah, Disamping itu




konsumen juga bisa mengkonsumsi daging ayam broiler vang sesuai dengan
selera mereka masing-masing,

Sementara itu di Kota Padang penjualan daging ayam pada tingkat
pedagang pengecer di pasar tradisioanal adalah dengan penjualan sccara perekor.
Jarang sckali dan bahkan tidak ditemukan penjualan vang dipotong-potong
perbagiannya seperti yang terjadi di Pasar Tradisional Kota Bogor. Hal ity
dikarenakan masih dipengaruhi oleh aspek sosiologi. Masyarakat Kota Padang
cenderung dan bahkan lebih suka membeli ayam secara utuh, masih terlihal ada
bulu dari ayam tersebut dan melihat langsung proses pemotongannya, Salsh satu
tujuan masyarakat dengan melihat langsung proses pemotongan ilu agar proses
tersebut ssesuai dengan ketentuan-ketentuan agama atau kepercavaan mereka,

Dapat diperkirakan penjualan daging ayam secara lerpisah antara bagian-
bagian daging ayam tersebut pada tingkat pengecer akan mamberikan nilai
tambah yang diterima oleh pedagang dalam penjualan ayam broiler kepada
Konsumen.

Dari uraian diatas maka penulis melakukan penelitian untuk melihat
bagaimana saluran pemasaran ayam broiler dan berapa besar nilai tambah vang
dihasilkan oleh pedagang ayam broiler pada masing-masing tingkat pedagang
dengan judul “Analisis Nilai Tambah Pemasaran Ayam Broiler di Pasar

Tradisional Kota Bogor,”

B. Rumusan Masalah

4. Bagaiman saluran pemasaran ayam broiler di Kota Bogor
b. Berapa nilai tambah dan margin pemasaran ayam broiler di masing-masing

tingkat pedagang ayam broiler di Kota Bogor.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dari hasil penelitian saluran pemasaran terdapat empat saluran pemasaran,
Pada saluran pertama (peternak, pengumpul, pemotong dan konsumen), pada
saluran  kedua  (peternak, pengumpul, pemotong, pengecer, dan
konsumen),pada saluran ketiga (peternak, pemotong, pongecer, konsumen)
dan saluran keempat (petemak, pemotong, dan konsumen),

Pada nilai tambah yang dihasilkan oleh masing-masing lembaga pemasaran
berbeda-beda. Nilai tambah terbesar dari hasil penelitian ini adalah nada
pedagang pengecer, yaitu schesar Rp, 11.885,73, Hal itu dikarenakan pada
pedagang pengecer telah terjadi penambahan nilai guna dan  proses
pemotongan yang kemudian penjualannya dipisah antara karkas, jeroan serta
kepala dan kaki. Sedangkan pedagang pengumpul tidak terdapat nilai tamhah
karena pada pedagang pengumpul tidak terjadi perlakuan tertentu pada
pemasaran ayam broiler. Dan pada margin pemasaran vang didapat oleh
masing-masing lembaga pemasaran vaitu pada pedagang pengumpul sebesar
Kp 3.100. Nilai margin yang didapat oleh pedagang pengumpul merupakan
vang terkecil, sedangkan lembaga pemasaran vang menghasilkan nilai margin
yang tertinggl adalah pedagang pengecer, vailu sebesar Rp 13.320. Hal im
karena milai hasil produksi yang dihasilkan oleh pedagang pengecer lebih

besar dan biaya pemasaran vang dikeluarkan juga besar.
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